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Kepala Bidang Ruang Terbuka
Hijau Publik Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogya Rina Aryati
Nugraha, menjelaskan pada akhir
tahun ini hanya menambah satu RTH
publik. "Pembangunannya berdasar-
kan usulan masyarakat dan diako-
modasi melalui APBD perubahan
tahun ini," jelasnya, Rabu (20/11).

Lokasi RTH publik yang dibangun
menggunakan APBD perubahan 2024
tepatnya berada di RT 43 RW 11
Kampung Mendungan. Saat ini pemba-
ngunannya masih berlangsung dengan
durasi sekitar 45 hari. RTH publik baru
di Kampung Mendungan itu dibangun

TERCATAT 29.160 TITIK DI 45 KELURAHAN

MELALUI APBD PERUBAHAN 2024

Pemkot Bangun RTH Publik di Kampung Mendungan

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya membangun ruang terbuka hi-
jau (RTH) publik di kawasan Kampung Mendungan Giwangan
Umbulharjo. Fasilitas umum tersebut menyusul empat RTH
publik yang sudah terbangun sebelumnya pada tahun ini.

pada lahan seluas sekitar 500 meter
persegi. Lahan tersebut milik Pemkot
Yogya yang telah dibeli beberapa tahun
lalu yang memang tujuannya untuk
pembangunan RTH publik.

Terkait kebutuhan anggaran, Rita
menjelaskan sekitar Rp 150 juta.
Tahapan pembangunan RTH publik
itu baru tahap penataan landscape se-
dangkan fasilitas penunjang akan di-
alokasikan pada tahun depan.

Konsep penataan RTH publik di
Mendungan seperti sarana serupa
berbasis kampung di wilayah lainnya.
Selain mengutamakan ruang hijau un-
tuk vegetasi tanaman, juga akan

dilengkapi dengan pendopo guna
kegiatan masyarakat. Termasuk fasili-
tas toilet dan sarana bermain anak.
Dia menyebut di Kota Yogya saat ini
ada sekitar 63 RTH publik berbasis
kampung. Dengan penambahan pem-
bangunan RTH publik baru di
Mendungan akan menjadi 64 RTH pu-
blik. Pemkot Yogya sebelumnya sudah
membangun sekitar empat RTH pu-
blik dengan APBD murni 2024 yang
tersebar di empat wilayah. "Hampir
semua wilayah kelurahan sudah ada
RTH publik berbasis kampung. Yang
belum ada di Gowongan, karena
mungkin belum ada usulan dan tidak
ada lahan yang dijual. Tapi kami tetap
mengupayakan semua ada RTH pu-
blik," urainya.

Selain itu DLH Kota Yogya juga
akan mengupayakan semua RTH pu-
blik yang dibangun bisa ramah anak

atau mendekati kriteria ramah anak.
Hal itu menyusul adanya satu RTH
publik di Kota Yogya yang meraih
predikat ruang bermain ramah anak
dari hasil audit standarisasi ruang
bermain ramah anak (RBRA) dari
Kementerian Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA).

"Kita ke depan berharap kalau
anggaran mencukupi meskipun di
kampung yang tidak terlalu luas la-
hannya kita berharap ramah anak
atau mendekati kriteria ramah anak.
Karena faktor keluasan kecil seperti
mainan kita belum bisa memenuhi
skor jumlah maksimal. Seperti RTH
publik di Mendungan meskipun baru
landscape sudah ada mainan anak
meski baru sederhana,” papar Rina.

Menurutnya masyarakat di perko-
taan membutuhkan ruang dan tempat

terbuka hijau. Selain untuk ruang hi-
jau publik, juga sebagai tempat berin-
teraksi masyarakat. Keberadaan RTH
publik di Kota Yogya dibangun untuk
semua masyarakat segala usia.

Secara terpisah Ketua Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Kelu-
rahan (LPMK) Giwangan Slamet
Haryanto, menyambut baik pemba-
ngunan RTH publik di Mendungan
Giwangan. Selama ini di wilayah itu
cukup padat pemukiman sehingga ru-
ang terbuka hijau dan berinteraksi
masyarakat terbatas. "Ini dulu tanah
warga. Tahun 2019 kami usulkan pem-
belian lahan ke Pemkot Yogya. Dua
tahun lalu terlaksana sekaligus
diusulkan untuk RTH publik. Terima
kasih sekali, dengan seperti ini kita
bisa interaksi dan bagaimana me-
rawat bumi dengan ruang terbuka hi-
jau publik," jelasnya. (Dhi)-f

Metode Biopori Efek

YOGYA (KR) - Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogya akan terus
mengoptimalkan keberadaan biopori yang
sudah terpasang di wilayah. Metode terse-
but dinilai sangat efektif dalam mengolah
sampah organik yang dihasilkan masya-
rakat meski dengan keterbatasan lahan

yang ada.

Plt Bidang Pengembangan Kapasitas
dan Pengawasan Lingkungan Hidup
DLH Kota Yogya Lusiningsih, menjelas-
kan saat ini tercatat ada 29.160 biopori
yang terpasang. Jumlah ini diperkirakan
masih akan terus bertambah lantaran
proses pendataan terus dilakukan. "Kami
terus memantau serta melakukan evalu-
asi dan koordinasi. Sehingga akan meng-
hasilkan data-data yang valid. Selain itu,
alat peraga yang diberikan dapat ditin-
daklanjuti dan dimanfaatkan secara mak-
simal baik oleh Forum Bank Sampah
(FBS) maupun bank sampah yang ada di

wilayah," jelasnya, Rabu (20/11).

Apalagi pada tahun ini pihaknya me-
ngelola dana keistimewaan (danais) untuk

baik-baiknya.

kepentingan edukasi dan praktik pem-
buatan kompos skala rumah tangga de-
ngan metode biopori. Pelaksanaan pem-
buatan biopori tersebut sudah dilak-
sanakan secara serentak pada Juli 2024
lalu. Sebagai tindak lanjut pemasangan
biopori by name by address di 45 kelurah-
an, DLH Kota Yogya juga terus mengajak
penerima manfaat untuk dapat menjaga
dan memaksimalkan biopori dengan se-

Lusiningsih menambahkan pihaknya
akan terus melakukan sosialisasi dan
memberikan edukasi kepada masyarakat
khususnya FBS tingkat kota dan 689 bank
sampah yang tersebar di wilayah.
Terutama kaitannya tentang cara pem-
buatan dan pemanfaatan biopori sehingga
dapat mempercepat implementasi biopori
di tingkat rumah tangga. "Kami berharap
dari FBS, bank sampah dan pemerintah
terjalin komunikasi yang cukup intens.
Sehingga permasalahan penguatan kelem-
bagaan ke depannya terbuka, " ungkapnya.

Sementara itu, Ketua Sampah Gempita

if Olah Sampah Organik

Kelurahan Suryatmajan Lucy Okyta
Purba, mengungkapkan dengan tamba-
han biopori yang diberikan oleh pemerin-
tah melalui Danais 2024, diharapkan per-
an bank sampah semakin diperluas. Tidak
hanya untuk pengelolaan sampah tetapi
juga dapat membantu bank sampah lain-
nya jika mengalami kesulitan dalam pro-
ses pemanfaatan biopori.

Menurutnya, meskipun Kota Yogya me-

miliki lahan terbatas namun metode bio-

pori dapat diterapkan dengan mudah di
halaman rumah atau kawasan pemuki-
man padat. Ia pun berharap upaya peme-
rintah melalui DLH Kota Yogya dalam
memberikan biopori di 45 kelurahan men-
jadi alternatif dalam menekan angka sam-
pah di Kota Yogya sekaligus meminimal-
isir sampah yang dibuang ke depo. "Saya
berharap dengan upaya yang dilakukan
pemerintah, sampah organik dapat dima-
sukkan ke biopori dan sampah anorganik
disetorkan ke bank sampah. Sehingga, da-
pat menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan sehat,”" harapnya.

(Dhi)-f

Dikunjungi Komisi X DPR RI
SMPN 5 Yogya Sekolah Percontohan Nasional

YOGYA (KR) - Anggota
Komisi X DPR RI MY Esti
Wijayati mengunjungi sejum-
lah sekolah unggulan di Kota
Yogyakarta, salah satunya ke
SMP Negeri 5 Yogyakarta,
Rabu (20/11). Dalam kunjung-
an itu, ia ingin melihat pro-
gram dan fasilitas yang dimili-
ki sekolah wunggulan di
Yogyakarta, yang nantinya di-
jadikan sebagai bahan dalam
perumusan kebijakan untuk
pemajuan pendidikan nasio-
nal.

Menurut Esti, Kota Yogya-
karta termasuk kota dengan
kualitas pendidikan yang
bagus di tingkat nasional. Ada
beberapa hal yang menjadi
fokus dalam kunjungannya di
Kota Yogyakarta tersebut, an-
tara lain soal Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB),
sistem zonasi, serta Asesmen
Standardisasi Pendidikan
Daerah (ASPD) yang hanya
diterapkan di Daerah Isti-
mewa Yogyakarta.

"Kalau untuk Ujian
Nasional (UN) tidak bisa (di-

YOGYA (KR) - Bank sam-
pah di Kota Yogyakarta
bukan merupakan hal baru
yang ditemui. Sebanyak 479
bank sampah terdaftar di
Dinas Lingkungan Hidup
Kota Yogyakarta dan berop-
erasi di 14 kemantren - 45 ke-
lurahan. Hal ini tidak lepas
dari upaya Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam mewujud-
kan 'zero sampah' di Kota
Yogyakarta. Bank sampah
Mitra Insani dikelola oleh
kelompok masyarakat di RW
XIII yang aktif dalam menja-
ga lingkungan dan peduli ter-
hadap sampah.

"Bank Sampah Mitra
Insani merupakan salah satu
bank sampah di Jalan
Kauman, Kalurahan Ngu-
pasan berdiri sejak 2013 yang
memiliki  sekitar 170
nasabah. Selain kegiatan
operasional rutin, bank sam-
pah ini juga memiliki
kegiatan lain yang bertujuan

terapkan di seluruh
Indonesia) karena kualitas
pendidikan di daerah-daerah
tidak sama. Tapi kalau ASPD
ini menyesuaikan kondisi dan
kemampuan masing-masing
daerah. Nah untuk ASPD ini
menarik, dan mungkin bisa
diterapkan di daerah lain,"
kata Esti kepada wartawan di
sela kunjungan.

Dari kunjungannya di
SMPN 5 Yogyakarta, Esti me-
nilai bahwa kualitas pen-
didikan di sekolah ini sangat
baik. Mulai dari penguatan
karakter, implementasi
Proyek Penguatan Profil

KR-Devid Permana

MY Esti Wijayati saat mengunjungi SMPN 5 Yogya.

Pelajar Pancasila (P5), kuali-
tas pembelajaran, interaksi
sosial. "Kualitas yang bagus
ini ternyata tidak lepas dari
fasilitas-fasilitas yang me-
mang telah disiapkan, terma-
suk dukungan guru, kepala
sekolah, komite, dana
Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan kolaborasi dengan
pemerintah," ujarnya.

Esti juga mengapresiasi
banyaknya ekstrakurikuler di
SMPN 5 Yogya (25 ekskul)
yang bisa mewadahi bakat
dan minat para siswanya.
"Apa yang kita harapkan
hampir semuanya ada di sini.

Tim Amikom
Adakan Pelatihan Manajemen Pengelolaan Sampah

untuk menambah kekom-
pakan dan meningkatkan
kompetensi pengelola. Di an-
taranya pelatihan pember-
dayaan pengelola bank sam-
pah melalui pelatihan mana-
jemen pengelola bank sam-
pah," kata ketua tim pelak-
sana program pengabdian
kepada masyarakat Uni-
versitas Amikom Yogyakarta
Lilis Dwi Farida didampingi

KR-Istimewa
Para peserta saat mengikuti pelatihan manajemen penge-
lolaan sampah.

Akhmad Dahlan, dan Eko Tri
Anggono di Yogyakarta, Rabu
(20/11).

Menurutnya, pelatihan
manajemen pengelola bank
sampah bertujuan untuk me-
ningkatkan pemahaman dan
kesadaran pada pengelola
dan nasabah dalam pengelo-
laan bank sampah. Jadi
kegiatan itu merupakan
salah satu luaran pada pro-

SMPN 5 Yogya ini menjadi
percontohan nasional dan bisa
menginspirasi sekolah-seko-
lah lain," ujarnya.

Kepala SMPN 5 Yogya, Siti
Arina Budiastuti MPdBI
menyambut baik kunjungan
Komisi X DPR RI ke sekolah-
nya. Kepala sekolah bercita-
cita memiliki gedung/ruangan
laboratorium representatif
yang mewakili sebagai seko-
lah riset. "Sebetulnya banyak
yang ingin kami sampaikan
ke Komisi X DPR RI sehingga
SMPN 5 bisa semakin maju
lagi dan menginspirasi seko-
lah lain," katanya.

Pj Walikota Yogyakarta,
Sugeng Purwanto mengata-
kan, Kota Yogyakarta menjadi
barometer pendidikan nasio-
nal. "Kunjungan Komisi X
DPR RI ini untuk melihat
kualitas pendidikan di seko-
lah-sekolah unggulan di Kota
Yogya, nantinya dikompara-
sikan dan menjadi bahan
dalam penyusunan kebijakan,
untuk kemajuan pendidikan
nasional," katanya. (Dev)-f

gram Pengabdian kepada
Masyarakat Dosen melalui
pendanaan Direktorat
Akademik Perguruan Tinggi
Vokasi, Direktorat Jenderal
Vokasi-Kemendikbud Ristek
tahun 2024. Adapun materi
yang diberikan mengenai ma-
najemen pengelolaan bank
sampah, termasuk susunan
pengurus dan legalitasnya.
Selain itu juga pengelolaan
administrasi dan pelaporan
serta penyusunan dan penge-
lolaan tempat atau ruang ker-
jabank sampah.

"Selain pelatihan, program
pengabdian kami juga mem-
berikan alat penunjang untuk
operasional. Seperti timban-
gan digital dan rak susun.
Semua itu dilakukan untuk
memaksimalkan pelayanan.
Kegiatan ini diharapkan da-
pat memberdayakan mitra
sehingga dapat memberikan
pelayanan secara optimal,"
ungkapnya. (Ria)f

DPP PPSSI Gelar Pelatihan Sterlllsa31 Tﬁngkat Lanjut

YOGYA (KR) - Dewan
Pengurus Pusat (DPP)
Perkumpulan Praktisi Sen-
tral Sterilisasi Indonesia
(PPSSI) berkolaborasi dengan
DPD PPSSI DIY menggelar
Pelatihan Sterilisasi Tingkat
Lanjut bagi Pengelola Ste-
rilisasi di Rumah Sakit pada
19-23 November 2024 di Hotel
Cordela  Kartika  Dewi
Malioboro Yogyakarta.

Ketua Umum DPP PPSSI,
Nina Kirana Poetri SKp
MMRS menuturkan, pelati-
han kali ini merupakan pe-
latihan sterilisasi tingkat lan-
jut yang pertama kali dise-
lenggarakan menggunakan
Kurikulum Kemenkes. Antu-
siasme peserta cukup tinggi,
namun sesuai ketentuan
Kemenkes hanya dibatasi 30
peserta (pengelola sterilisasi
di rumah sakit) yang berasal
dari berbagai daerah di
Indonesia.

"Peserta pelatihan tingkat
lanjut ini sebelumnya telah
mengikuti pelatihan tingkat
dasar. Setelah menyelesaikan
pelatihan, nantinya peserta
akan mendapatkan sertifikat
kompetensi atau satuan kred-
it," terang Poetri kepada KR
di sela kegiatan, Selasa
(19/11). Turut mendampingi
Ketua DPD PPSSI DIY
Marsum AmdKL sekaligus
wakil ketua panitia dan
Ketua Panitia Ns Siti Rohani
SKep MKM CVRN FISQua
CRCST. Saat ini sudah ter-
bentuk 16 DPD PPSSI di selu-
ruh Indonesia.

Menurut Poetri, keber-
adaan unit sterilisasi di ru-
mah sakit sangat penting un-
tuk menekan terjadinya in-
feksi. Oleh karena itu para pe-
ngelola unit sterilisasi di ru-
mabh sakit perlu terus mening-
katkan pengetahuan dan
keterampilannya  melalui
pelatihan-pelatihan.

"Berbeda dengan kedokter-
an atau keperawatan yang
ada sekolahnya, sterilisasi ini
tidak ada sekolahnya, sehing-
ga penting untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan," ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan
Poetri, banyak keuntungan
yang didapat oleh rumah sa-
kit, ketika pengelola unit
sterilisasinya terampil dan
telah bersertifikat. Antara
lain dapat memberikan
pelayanan sterilisasi yang
bermutu dan sesuai standar,
sehingga kejadian infeksi
bisa dihindari. Dan bagi ru-
mah sakit bisa mendukung

KR-Devid Permana
Para pengelola unit sterilisasi rumah sakit saat meng-
ikuti pelatihan tingkat lanjut.

akreditasi.

Marsum menambahkan,
saat ini pengetahuan dan
keterampilan tentang steril-
isasi di rumah sakit sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu
PPSSI rutin menggelar pelati-
han-pelatihan untuk mengup-
date pengetahuan para pe-
ngelola unit sterilisasi di ru-
mah sakit. Tak hanya itu seti-
ap tahun, PPSSI rutin menye-
lenggarakan agenda besar
pertemuan ilmiah tahunan
dengan menghadirkan nara-
sumber nasional maupun in-
ternasional.

"Kami (PPSSI) berharap se-
mua pengelola sterilisasi di
rumah sakit memiliki keter-
ampilan dan pengetahuan
tentang sterilisasi untuk
mencegah terjadinya infeksi
di rumah sakit. Keterampilan
dan pengetahuan itu salah sa-
tunya bisa didapat dari pelati-
han-pelatihan seperti ini,"
pungkasnya Dev)£

Perkuat Komitmen DIY Sebagai Smart Province

YOGYA (KR) - Jogja Smart
Province merupakan visi besar
yang sejak awal telah menjadi
komitmen bersama. Untuk itu
sangat penting memperkuat
komitmen untuk mewujudkan
DIY sebagai provinsi cerdas
yang inovatif, berkelanjutan,
dan berfokus pada kesejahte-
raan masyarakat.

"Inisiatif ini telah dimulai se-
jak tahun 2006 melalui pener-
apan konsep Digital Govern-
ment Services. Kini, kita telah
memiliki Master Plan Smart
Province yang menuntun seti-
ap langkah kita dalam menye-
laraskan teknologi dengan ke-
butuhan masyarakat," kata
Sekda DIY, Beny Suharsono
saat memberikan arahan
dalam Rapat Tim Gugus
Tugas Smart Province DIY di
The Malioboro Hotel, Selasa
(1911).

Beny mengatakan, master
plan tersebut bukan hanya
sekadar panduan. Tetapi bukti
nyata kesungguhan dalam
mendukung transformasi DIY
menjadi  provinsi  yang
mengutamakan kualitas
hidup masyarakat, inovasi,
dan kelestarian lingkungan. Di
balik itu semua, kunci keber-
hasilan dari implementasi hal
tersebut adalah kolaborasi dan
keterlibatan aktif dari semua
pihak.

"Saya ingin menyampaikan
apresiasi kepada seluruh ang-
gota Tim Gugus Tugas Smart
Province atas kerja keras dan
dedikasi yang terus ditunjuk-
kan. Implementasi Smart
Province adalah bukti bahwa
DIY mampu bersaing di ting-
kat nasional dalam penerapan
teknologi di sektor publik,"

terangnya.

Beny berharap, semua pi-
hak dapat mengidentifikasi
berbagai langkah inovatif yang
memungkinkan percepatan
program Smart Province, khu-
susnya dalam menghadapi
isu-isu strategis. Misalnya,
seperti penanggulangan ke-
miskinan, peningkatan daya
saing sumber daya manusia,
serta pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan.

"Mari kita perkuat komit-
men bersama untuk menjadi-
kan teknologi sebagai alat
yang mempercepat pemba-
ngunan daerah tanpa mengor-
bankan nilai-nilai lokal yang
kita junjung tinggi. Saya
yakin, dengan pendekatan ini,
DIY akan terus menjadi con-
toh baik dalam penerapan

Smart Province di Indonesia,"
paparnya.

Sementara itu, Kepala
Bappeda DIY sekaligus seba-
gai Ketua Pokja Jogja Smart
Province (JSP), Ni Made
Dwipanti Indrayanti mengata-
kan, JSP merupakan salah
satu dalam 17 program strate-
gis Gubernur DIY. Made
menyampaikan, Per tanggal
19 Juni 2024, DIY telah me-
ngesahkan Peraturan Guber-
nur No. 32 Tahun 2024, ten-
tang Rencana Induk Jogja
Smart Province Tahun 2024-
2028. Terdapat beberapa catat-
an terkait dengan implemen-
tasi JSP. Seperti kesesuaian
antara redaksi, capaian, klaim
output dan pengukuran dam-
pak implementasi. (Ria)-f
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